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Abstract: HGU (Hak Guna Usaha), indeed often leads to conflicts/problems if not properly managed and accounted for, which ultimately harms the life and economic of the people around the HGU land, it can also cause the land to become abandoned. But often, in spite of this happening, HGU owners still maintain their land in the name of HGU ownership. As here PT Tratak as the owner of HGU land, although it is not productive but still controlling the land. So farmers who need income inevitably have to keep farming the land even though it must be for the results, until finally one of the farmers there who can not meet the kidnap abduction, locked up and beaten overnight. Eventually the residents staged a demonstration and destroyed the foreman's house and then agreed to unite to make a movement to fight the injustice they had suffered and to fight for their land right from the street (held a demonstration) to the legal sphere (trial process) for the welfare of their lives for the future . With the documentary film "Tanah Tani" is expected to provide an understanding for the audience to be more open about the land issues. The author as producer resembles this documentary by using narrative approach, through portrait container movement of Omah Tani in solving the problem. By using the narrative approach, then the narrator in this documentary is a statement from the source. The purpose of this documentary work is expected to be able to inform the public to be more sensitive to the problems of the land, especially those that have similar problems in other areas about the arbitrariness of HGU and the neglect of land, more importantly is the meaning of the spirit of the struggle that never subsided.
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[bookmark: _GoBack]Pendahuluan
HGU (Hak Guna Usaha) memang sering-kali menimbulkan konflik/masalah apabila tidak dikelola dan dipertanggung-jawabkan dengan baik, yang akhirnya merugikan hidup dan ekonomi masyarakat di sekitar lahan HGU, parahnya juga bisa menyebabkan lahan menjadi terlantar. Namun, seringkali meskipun sudah terjadi hal tersebut, pemilik HGU masih saja mempertahankan lahannya dengan mengatas-namakan kepemilikan HGU. 
Seperti dalam masalah di Dusun Cepoko, Desa Tumbrep, Kabupaten batang, Jawa Tengah, semenjak dikuasai oleh PT. Tratak, tanah tersebut ditanami tanaman kopi, cengkeh dan karet, namun setelah pemilik PT. Tratak meninggal dunia, kepimimpinan PT. Tratak diambil alih oleh anaknya. Pada masa kepimimpinan sang anak itu lah, tanah tersebut dibiarkan terlantar tak terurus, pabrik pengolahan karet-pun ditutup dan mesin-mesin dibesi-tuakan. Dampak dari penutupan pabrik tersebut sangat dirasakan oleh buruh tani yang sebelumnya adalah karyawan dari PT. Tratak, yaitu banyak buruh tani yang menjadi pengangguran karena hilangnya pekerjaan dan tak punya lahan garapan. Para petani buruh yang tidak memiliki kekuatan hukum pada saat itu akhirnya hanya bisa pasrah, hingga akhirnya petani masuk ke lahan, dan melakukan penanaman ke lahan tersebut dengan cara bagi hasil dengan PT Tratak, mirisnya ada korban dibalik itu dikarenakan salah satu dari petani tidak bisa memberikan setoran akhirnya diculik dan disekap selama dua hari dua malam dan dipukuli.[footnoteRef:3]3 Hingga pada tahun 1989, mandor dari PT. Taratak mengusir para petani dengan ganti rugi yang tidak seberapa, padahal kenyataannya tanah tersebut sudah tidak ada kegiatan aktif dari pengelola PT. Tratak. [3: 3 http://m.hukumonline.com/berita/baca/lt51db966032fb6/ptun-kuatkan-kasus-tanah-terlantar/12-22-2017/20:23 ] 

Karena kebutuhan hidup dan ketidak-tahuan kalau tanah tersebut masih milik PT. Tratak, para petani tetap melanjutkan menggarap di tanah tersebut. Namun teror preman dari PT. Tratak yang dijuluki Roban Siluman semakin kuat, karena teror yang terus-menerus, para petani-pun bergabung dan memutuskan untuk merusak rumah sang mandor dan menuntut hak mereka. Hingga pada akhirnya terbentuklah sebuah wadah yang bernamakan Omah Tani yang sebelumnya hanyalah paseduluran penggarap PT Taratak yang disingkat P4T.[footnoteRef:4] Melalui wadah kolektif bernama Omah Tani, perancang melakukan riset langsung ke lokasi yakni Omah Tani yang berada di Desa Tumberep, Kecamatan Cekopo, Kabupaten Batang, mengenai apa saja usaha petani buruh daerah yang terbentuk dalam Omah Tani selama memperjuangkan hak atas tanah mereka yang telah diakusisi selama masa Orde Baru. Gerakan petani buruh di Kabupaten Batang ini menjadi salah satu kasus yang muncul di era Reformasi. Diawali dengan masalah kelangkaan dan konflik ketersediaan tanah yang terbatas, jumlahnya tidak seimbang dengan kebutuhan manusia khususnya bagi petani yang memiliki anggapan bahwa tanah memiliki arti sebagai sumber ekonomi petani. [4:  Wawancara langsung dengan Handoko Wibowo tentang asal mula tebentuknya Omah Tani, pada tanggal 3 desember 2016 di Omah Tani Batang, Jawa Tengah.] 

Pergerakan Omah Tani dalam membela para petani buruh dimulai sejak tahun 1998 hingga tahun 2016. Handoko Wibowo selaku penggagas Omah Tani merupakan salah satu tokoh yang membela para petani buruh dari ketidak adilan. Beliau membantu para petani buruh dalam menyelesaikan kasus yang berhubungan dengan tanah pertanian yang dimiliki oleh para petani buruh. Pada zaman Orde Baru banyak lahan pertanian milik petani buruh yang direbut haknya dan menjadi konflik antar pemilik. Hingga saat ini sudah banyak kasus yang dimenangkan oleh Omah Tani meskipun ada beberapa kasus yang belum terselesaikan.
Hal tersebut menjadikan gerakan petani bukan lagi diakibatkan hubungan kepentingan pribadi tetapi juga dikarenakan adanya keterbukaan sistem yang memberikan peluang kepada petani untuk melakukan pergerakan tidak hanya diam seperti gaya petani asia tenggara dan masuk dalam struktur politik. Dalam hal ini perancang memiliki ide untuk membahas mengenai perjuangan para petani buruh yang ingin memperebutkan hak atas tanah mereka yang telah diakusisi oleh pemerintah, melalui wadah Omah Tani para petani buruh di Kabupaten Batang berusaha memperebutkan hak mereka, dan membahas mengenai pergerakan wadah Omah Tani dalam membela para petani buruh di Kabupaten Batang. Sisi menarik dari dokumenter ini, menampilkan peran wadah pergerakan Omah Tani memperjuangkan hak para petani serta memperjuangkan nasib para petani buruh di Kabupaten Batang dari ketidakadilan.
Di dalam pembuatan karya ini, adapun tujuan perancang adalah ingin menampilkan karya dokumenter yang dibangun dari beberapa statement narasumber berdasarkan data hasil riset yang akurat dan kredibel. Sehingga khalayak yang melihat ikut merasakan pesan dan nilai - nilai yang di sampaikan. Dengan karya dokumenter ini juga perancang ingin memberitahukan bahwa pemerintah dan khalayak harus memperhatikan aspek kesejahteraan para petani daerah. Sehingga khalayak mengetahui perjuangan para petani buruh di Kabupaten Batang untuk memperjuangkan hak atas tanah mereka yang telah diakusisi oleh PT. Tratak serta masih adanya petani yang memperjuangkan nasibnya dari ketidakadilan tanpa mengurangi pesan dari isi cerita.

Teori Komunikasi Harold D. Lasswell
[bookmark: more]	Teori komunikasi Harold Lasswell merupakan teori komunikasi awal (1948). Lasswell menyatakan bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyaan : Who, Says What, In Which Channel, To Whom, With What Effect (Siapa Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa). Jawaban bagi pertanyaan paradigmatik (paradigmatic question) Lasswell itu merupakan unsur-unsur proses komunikasi, yaitu Communicator (Komunikator), Message (Pesan), Media (Media), Receiver (Komunikan/Penerima), dan Effect (Efek). Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah pesan yang disampaikan kepada komunikan (penerima) dari komunikator (sumber) melalui saluran-saluran tertentu baik secara langsung/tidak langsung dengan maksud memberikan dampak/effect kepada komunikan sesuai dengan yang diingikan komunikator. Yang memenuhi 5 unsur who, says what, in which channel, to whom, with what effect.[footnoteRef:5]4 [5: 4 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi dan Praktek, (Jakarta: Remaja  Rosdakarya, 2001), Hlm. 10] 

Who – Omah Tani; Says What – awal terjadinya konflik tanah HGU, proses memperjuangkan untuk mendapatkan tanah hingga paska kemenangan; In Which Channel – melalui sosial media seperti youtube, twitter, instagram, facebook; To Whom – kepada masyarakat khususnya buruh tani dan masyarakat yang memiliki permasalahan yang sama; With What Effect - masyarakat akan lebih terbuka lagi terhadap permasalahan tanah, memahami makna hasil dari proses perjuangan.

Komunikasi Massa
Komunikasi Massa adalah komunikasi melalui media massa, jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa (mass media communication). Sedangkan menurut Serverin dan Tankard, Jr komunikasi massa adalah keterampilan, seni, dan ilmu, dikaitkan dengan pendapat Devito bahwa komunikasi massa itu ditujukan kepada massa dengan melalui media massa dibandingkan dengan jenis-jenis komunikasi lainnya, maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus yang disebabkan oleh sifat-sifat komponennya.[footnoteRef:6] [6: 5 Onong Uchjana Effendy, Ibid, Hlm. 20] 

Kaitan komunikasi massa pada karya yang akan perancang buat ialah cara penyampaian sebuah informasi mengenai wadah Omah Tani sebagai tempat bagi para petani buruh di Kabupaten Batang untuk memperjuangkan hak mereka dan memperjuangkan nasib para petani dari ketidakadilan dan pergerakan Omah Tani dalam membela para petani buruh di Kabupaten Batang dan perkembangan nasib para petani buruh di Kabupaten Batang kepada masyarakat yang lebih luas.

Media Massa
Pengertian media massa yaitu adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan mekanisme alat seperti surat kabar, film, radio, dan televise.[footnoteRef:7]6 [7: 6 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), Hlm. 122.] 

 Definisi tersebut dapat disimpulkan menjadi alat atau saran untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan bersifat luas atau kebanyak khalayak.
Jika khalayak tersebar tanpa diketahui di mana mereka berada, maka biasanya digunakan media massa. Media massa adalah  alat yang digunakan dengan penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, dan televisi. Karakteristik media massa ialah sebagai berikut.
1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai pada penyajian informasi. 
2. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan terjadi dialog antara pengirim dan penerima. Kalau toh terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan waktu dan tertunda.
3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, di mana informasi yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat yang sama.
4. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, surat kabar, dan semacamnya.
5. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan di mana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, dan suku bangsa.[footnoteRef:8]7 [8: 7 Hafied Cangara, Ibid, Hlm. 122] 


Media Sosial (New Media)
Di sini, perancang menggunakan perantara new media. New media juga termasuk ke dalam media massa, menurut Denis McQuail, ciri utama dari media baru adalah adanya saling keterhubungan, aksesnya terhadap khalayak individu sebagai penerima maupun pengirim pesan, interaktivitasnya, kegunaan yang beragam sebagai karakter yang terbuka, dan sifatnya yang berada di mana-mana atau tidak bergantung pada lokasi.[footnoteRef:9]8 [9: 8 Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), Hlm. 43.] 

Relevansi dari teori di atas terhadap dokumenter perancang ialah karena pesan yang terdapat dari perancangan karya ini disampaikan melalui media internet yang cenderung memiliki kecepatan dalam penyampaian pesan dan penyebaran yang lebih besar/luas diterima oleh khalayak dibanding media cetak maupun elektronik. Sehingga khalayak dengan mudah menerima/memperoleh pesan atau informasi dari perancang karya.

SOR (Stimulus-Organism-Response)
Objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen; sikap, opini, perilaku, kognisi afeksi, dan konasi. Menurut stimulus respons ini efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan.[footnoteRef:10]9 Disini penulis menggunakan Stimulus sebagai pemahaman akan berkah dari sebuah perjuangan (yang mengharapkan agar masyarakat tau bahwa perjuangan tidak akan menghianati hasil), Organisme-nya adalah seluruh masyarakat akan tetapi lebih khusus kepada buruh tani dan masyarakan yang memiliki permasalahan yang sama, dan harapan dari Respon (efek)-nya adalah masyarakat akan lebih terbuka lagi terhadap permasalahan tanah. [10: 9 Nawiroh Vera, M.Si, Komunikasi Massa, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016), Hlm. 120] 


Pendekatan Naratif
“Naratif adalah suatu rangkaian peristiwa yang berhubungan satu sama lain dan terkait oleh logika sebab akibat (kausalitas) yang terjadi dalam suatu ruang dan waktu”.[footnoteRef:11]9 [11: 10 Gerzon Ayawaila, Dokumenter Dari Ide sampai Produksi, (Jakarta: FFTV-IKJ,2008), Hlm. 96] 

Relevansi teori pendekatan yang dipaparkan diatas untuk perancangan karya dokumenter ini ialah perancang memakai pendekatan naratif agar khalayak yang menonton terbawa alur cerita yang memiliki kekuatan pesan didalamnya melalui statement narasumber dan visualisasi yang disajikan tanpa mengurangi nilai pesan dan fakta yang ada.
Dalam karya dokumenter ini, perancang menggunakan unsur naratif dalam mengemas sebuah cerita dokumenter ini. Perancang memilih menggunakan unsur naratif dalam karya dokumenter ini, karena perancang akan merangkai cerita yang diberikan oleh narasumber dari suatu peristiwa, yaitu perubahan nasib para petani buruh di Kabupaten Batang dengan adanya wadah Omah Tani, serta berbagai konflik atau permasalahan yang dialami para petani buruh di Kabupaten Batang.

[bookmark: page5]Gaya Observatif
	“Gaya observasi hampir tidak menggunakan narator. Konsentrasinya pada dialog antar subjek. Pada tipe ini sutradara menempatkan posisinya sebagai obsevator”.[footnoteRef:12]10 [12: ] 

	Dalam gaya ini, sutradara menempatkan dirinya sebagai pengamat, fokus kepada dialog narasumber tanpa adanya reporter dan sutradara tidak masuk ke dalam frame. Mengamati dan membangun informasi dari narasumber namun tetap netral, maka dari itu di dokumenter ini berisikan cerita pemaparan kisah perjuangan pergerakan Omah Tani dari statement narasumber hanya sebagai sebuah informasi dan edukasi mengenai perjuangan dan sikap pantang menyerah yang harus diketahui oleh penonton.

Pengembangan Konsep Cerita	
	Perancang melakukan riset melalui internet kemudian dilanjutkan ke lokasi Omah Tani untuk menggali informasi dari pengacara Omah Tani yaitu Pak Handoko, setelah mengetahui cerita proses-proses perjuangan tersebut, kemudia perancang menemui pengurus Omah Tani yaitu Mas Bledek selaku pemegang data-data/arsip Omah tani. Dari beliau lah perancang mendapatkan informasi yang lebih dalam yang dikuatkan dengan bukti-bukti surat, selebaran, video, dan foto. Kemudian perancang survei ke beberapa lokasi yang akan diambil gambarnya nanti, digabungkan menjadi sebuah konsep cerita (namun belum utuh). Kemudian memilih narasumber yang tepat seperti; pengacara, ketua Omah Tani, militan sebagai perwakilan dari seluruh masyarakat Omah Tani. Lalu dibuatlah daftar pertanyaannya masing-masing, disusun lalu diurutkan dan dikembangkan menjadi sebuah cerita yang utuh dengan data-data yang sudah di peroleh dan lokasi yang telah dipilih.

Pembahasan
Sebagai seorang produser, pada dasarnya dalam perancangan karya ini memiliki beberapa tahapan yaitu; pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Serangkaian tahapan ini, perancang lakukakan bersama dengan seorang sutradara sebagai pengarah visual. Dari serangkaian tahapan yang telah dilakukan tersebut maka menghasilkan sebuah karya dokumenter “Tanah Tani”. Menceritakan tentang salah satu permasalahan dari pergerakan Omah Tani Batang. Berangkat dari sebuah fakta mengenai permasalahan kesewenang-wenangan pemilik HGU (Hak Guna Usaha) PT. Tratak yang mengintimidasi masyarakat petani di Dukuh Cipoko, Batang, Jawa Tengah. Namun yang menjadi sudut pandang dalam karya ini adalah tentang peran Omah Tani dalam pergerakan merebut hak atas tanah untuk kesejahteraan para petani. Karenanya dalam karya ini perancang menentukan narasumber hanya pada beberapa masyarakat/anggota yang terlibat, bukan dari perspektif keseluruhan.
	Karya dokumenter “Tanah Tani” merupakan suatu tayangan yang lahir dari fenomena masyarakat Dukuh Cipoko, Batang, Jawa Tengah yang kemudian dikemas rapi dalam bentuk audio visual.  Dokumenter ini dibagi menjadi 4 segmen. Segmen pertama masuk ke lahan pertanian dan kegiatan petani, di segmen ini juga terdapat wawancara dari Pak Handoko selaku pengacara yang membela bersama Omah Tani menceritakan awal ia mengetahui dan tertarik ikut menyelesaikan permasalahan dan Pak Tahroni yaitu salah satu petani yang juga sebagai ketua dari Omah Tani, menjelaskan awal mula permasalahan muncul. 
	Pada segmen 2 (dua), Mak Iyah yang menceritakan peran Ibu-Ibu dalam pergerakan dan pemberontakan melawan roban siluman, dimana mereka membawa segala macam barang untuk dijadikan senjata dalam melawan preman-preman, mulai dari gula, air teh dalam jirigen agar terlihat seperti membawa bensin, membawa pasir, bambu runcing, senjata tajam, sambal dan sebagainya.
	Pak Handoko menceritakan perannya sebagai pengacara yang mendampingi para petani bersama Omah tani yang kemudian dilanjutkan oleh statement wawancara Pak Tahroni yang menceritakan proses-proses mereka melawan PT. Tratak di jalur hukum hingga pencabutan HGU PT. Tratak oleh pihak BPN (Badan Pertahanan Nasional) hingga pemanggilan masyarakat petani menjadi saksi.
	Segmen 3 (tiga) di buka oleh lanjutan statement Tahroni tentang orang-orang yang dipanggil oleh polres untuk menjadi saksi hingga akhirnya dalam persidangan petani dinyatakan menang oleh PTUN (Pengadilan Tata Usaha Negara), tp mereka masih harus menempuh proses turunnya SK (Surat Keputusan) sampai akhirnya turunnya sertifikat. Di sini Pak Tahroni juga mengungkapkan sertifikiat tidak serta-merta diturunkan ke masing-masing KK (Kartu Keluarga), akan tetapi akan ditahan sementara dalam kurung waktu kurang-lebih 5 tahun untuk menghindari penjualan ke orang luar.
	Di selingi oleh wawancara Pak Handoko yang menceritakan pengalamannya saat kumpulan-kumpulan rapat dengan warga yang ternyata ada salah satu situasi yang menginspirasi dan membuat hati Pak Handoko terenyuh mendengarnya saat beliau mengadakan rapat karna pihak PT. Tratak mengajak untuk bertemu membicarakan masalah yang sedang dihadapi dengan tujuan membujuk agar Omah Tani, petani dan Pak Handoko sepakat. Ternyata pertemuan itu tidak membuahkan hasil untuk PT. Tratak hingga akhirnya di sidang berikutnya PT. Tratak tidak melanjutkan banding kasasi dan pasrah atas kemenangan petani. 
	Segmen 4 (empat) pak Handoko mengungkapkan harapan dan rencana kedepan setelah kemenangan, yaitu membuat perumahan, pembinaan kepada para petani untuk tetap mempertahankan yang sudah diperjuangkan. Dilanjutkan dengan harinya pengumuman nomor undian pembagian kavling perumahan sebanyak 426 rumah (kavling) dilanjutkan ke wawancara salah satu militan pejuang yang sudah mendapatkan haknya, beliau menceritakan dengan perasaan haru gembira perjuangannya telah selesai.
	Karya dokumenter “Tanah Tani” ini dapat dijadikan sebagai pemahaman bagi khalayak mengenai gambaran upaya masyarakat petani Batang khususnya pergerakan Omah Tani dalam mendapatkan hak atas tanah. Selain sebagai pemahaman akan sikap kesewenang-wenangan dari ke tidak bertanggung-jawab pemilik Hak Guna Usaha, karya dokumenter ini dapat dijadikan contoh ketika ada daerah yang mempunyai permasalahan yang sama.

Praproduksi
	Pada tahap ini perancang menyusun konsep dari ide yang telah dibuat. Dari ide, perancang mencoba melakukan riset ke Omah Tani untuk mengumpukan data-data yang nantinya akan menentukan konsep karya dokumenter yang akan dibuat. Setelah mengumpulkan cukup data dari hasil riset, perancang mencoba menentukan narasumber yang bisa menjadi penguat dalam karya dokumenter ini. Kemudian mengembangkan ide dan kemudian mencoba menyusun Term of Reference (TOR) yang berisi secara singkat bentuk permasalahan, fokus dan angle untuk dijadikan acuan. Setelah menentukan Term of Reference (TOR) maka perancang membuat rangkuman karya dokumenter kedalam bentuk sinopsis. Sinopsis yang masih bentuk cerita kemudian perancang susun lebih rinci di setiap segmen melalui treatment. Setelah treatment terbentuk maka perancang membuat shooting script, breakdown budgeting dan working schedule sebagai acuan dalam melakukan proses pembuatan karya dokumenter ini.

Produksi
Setelah melewati tahap praproduksi maka langkah selanjutnya dalah  tahap produksi. Perancang selama tahap produksi, melakukan pengawasan agar proses produksi bisa sesui dengan rencana yang telah ditentukan. Pengawasan ini berupa kelengkapan peralatan dan sarana yang dibutuhkan selama melakukan pengambilan gambar. Dalam melakukan pengambilan gambar, perancang dan sutradara memerlukan banyak waktu. Hal ini dikarenakan kondisi cuaca dan kesibukan dari agenda-agenda Omah Tani sehingga kami terus menunggu waktu yang akhirnya memperlambat jalannya produksi. Adapun agenda pengambilan gambar pada tahap produksi yang perancang susun sebagai berikut :
1. Produksi pertama	:   5 November 2017, pengambilan stock shoot di lingkungan Omah Tani dan lahan
2. Produksi Kedua	:   8 November 2017, wawancara Tahroni mengenai proses-proses pergerakan dan wawancara Handoko mengenai proses-proses hukumnya
3. Produksi Ketiga	: 10 November 2017, pengambilan data-data video Omah Tani
4. Produksi Keempat	: 13 November 2017, pengambilan berkas-berkas Omah Tani
5. Produksi Kelima	:   5 Desember 2017, shoot rapat pembagian nomor kavling 
6. Produksi Keenam	:   7 Desember 2017, shoot pembagian nomor kavling perumahan
7. Produksi Ketujuh	:   9 Desember 2017, wawancara Iyah tentang peran Ibu-Ibu di pergerakan

Pascaproduksi
	Tahapan selanjutnya setelah melakukan produksi atau pengambilan gambar yakni masuk ke tahap pascaproduksi. Dalam tahap ini, perancang sebagai produser me-review hasil gambar dan suara yang telah diambil pada saat produksi, dan hasil review tersebut produser memilah untuk dijadikan sebagai bahan editing. Sebelum melakukan proses editing, produser harus menstranskrip hasil dari wawancara yang telah dilakukan pada saat produksi untuk memilih statement-statement dari narasumber. Kemudian pada tahap editing dilakukan langsung oleh produser, hal tersebut diakerenakan produser bisa langsung memilih gambar tanpa pertimbangan pihak lain.

Kesimpulan
Setelah menonton karya dokumenter “Tanah Tani” diharapkan khalayak mampu memahami isi pesan yang disampaikan dalam karya ini. Sehingga khalayak memahami akibat dari HGU, karena tanah HGU memang kerap kali menimbulkan masalah, apalagi jika tidak di pertanggung-jawabkan dengan baik. Diharapkan karya ini bisa menjadi contoh bagi daerah lain yang memiliki permasalahan yang sama yakni masalah HGU hingga penelantaran tanah.
	Harapan lainya dari adanya karya dokumenter ini diharapakan bisa menjadi referensi bagi para sineas-sineas muda dalam membuat karya dokumenter, Selain dijadikan sebagai referensi, karya dokumenter ini juga diharapkan mampu melahirkan sineas-sineas baru dalam dunia perfilm-an dokumenter.

Saran
Adapun rekomendasi yang perancang berikan antara lain :
1. Riset agar tidak meleset
Terkadang sebuah peristiwa yang akan dijadikan sebagai tema hanya menarik di awal saja. Setelah diperdalam lagi dan digali lagi informasinya ternyata peristiwa tersebut hanya biasa-biasa saja. Maka dari itu pentingnya riset sebelum menentukan peristiwa mana yang akan dijadikan tema karya dokumenter.
2. Pemilihan tim produksi
Pemilihan rekan kerja/tim produksi adalah poin yang sangat penting, karena lancarnya proses jalannya produksi hingga pascaproduksi ditentukan dari kerjasama dan tanggung jawab yang baik. Apabila tidak ada kerjasama dan tanggung jawab yang baik, maka segala proses tidak akan berjalan dengan baik, resikonya bisa saja akan membebani satu pihak atau bahkan proses bisa terhenti di tengah jalan. 
3. Latih kepekaan dan tingkatkan rasa ingin tahu
Untuk menentukan ide dalam karya dokumenter, setiap pelaku pembuat dokumenter hendaknya memahami peristiwa-peristiwa yang terjadi, jangan pernah puas dengan informasi yang datangnya sepihak.
4. Tentukan fokus yang akan dibahas
Setelah mendapatkan data hasil dari riset, maka hal lain yang perlu diperhatikan adalah penentuan fokus yang akan dijadikan sebagai konsep dokumenter. Untuk menentukan fokus, pilihlah data yang menarik dan tetap fokus jangan sampai keluar dari inti konsep.
5. Peran dan tanggungjawab
Dalam pembuatan karya dokumenter, terkadang seorang produser bisa saja berperan menjadi tim riset, ataupun penulis naskah. Hal ini memang kerap terjadi karena peran seorang produser sangatlah fleksibel, diperlukan kemampuan untuk bisa menguasai peran lainya dan mampu membri pemahaman-nya ke sutradara.
6. Teliti dalam perencanaan
Sebelum masuk ke tahap produksi , banyak perencanaan-perencanaan yang harus dipersiapkan untuk mulai ke tahap selanjutnya. Sehingga perlu ketelitian apakah semua peralatan sudah disiapkan, karena akan menjadi masalah ketika lokasi pengambilan gambarnya jauh.
7. Perbanyak referensi
Salah satu hal yang menjadi masalah ketika membuat karya dokumenter adalah penyusunan dokumenter. Maka untuk mempermudah dalam penyusunan, diperlukan banyak referensi bisa berupa panduan maupun referensi film lainya.
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